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DIAGNOSA PENYAKIT GIGI

MENGGUNAKAN SISTEM PAKAR
( The Diagnase about Disease of ooth using expert system )

Nur Wakhidah

Jurusan Teknolog Informasi dan Limu Komputer Universitas Semarang

Abstract

Expert Systems Is one of many application computer on Artifical inteflegence.
Expert Systems have 2 part, there are Knowiedge Base and Inference Engine.
Knowledge Base is basic of knowledge In data base and Inference Engine is

engine to make desicion support for find the pain and the solution. This system

can use for diagnose about health of tootl), so computer as expert systems car
help the patient to get the sofution,

Keywords | Expert Systems, Knowledge Base, Inference Engine

Pendahuluan

Dalam kshidupan sehari
-hari manusia  melakukan
banyak akfivitas.  Dengan
makan seseorang dapat me-
miliki lenaga unluk melakukan
akfivitasnya. Kegiatan makan
yang dilakukan seseorang
memenukan gigi yang mem-
punyai fungsi sebagai pengu-
nyah makanan. Selain ilu, gigi
juga berfungsi untuk berbicara
dan me-rupakan unsur penling
dalam kecantikan.

Peran gigi dalam pe
nguyahan dan kesehatan
tubuh sangat penting, karena
gigi dapal terserang penyakit.
Oanyak yang menganggap
eneng penyakil gigi  dan
membiarkannya sebagai suatu
penyakit yany tidak ber-
bahaya. Sering orang baru
menyadan bsgaimana pen-
tingnya gici tersetut bila gigi
telah beriubang dan menim-
bukan rasa sakil berdenyut-

menimbuikan penderita lidak
dapat bekerja aau  berpikir
dengan bak. Walzupun jarang
terjadi, bahaya yang dalangnya
dan penyakit gig lerkadang
dapat menyebabken kematian,
Oleh karena itu, haruslah selalu
diperhatikan pentingnya
peranan gigl ler-sebul dalam
penguyanan dan kesehalan
tubuh pada umum-rya.

Dengan kemampuan
sislern pakar berbasis komputer
dimana suatu sistem yang dapal
meniry pemikiran manusia yakni
memahami dar bemalar dalam
memecahkan masalah dengan
objek penelitian pada penyakit
gig mampu memterikan infor-
masi lenih cepat dan efektif dari-
pada manusia.

Perumusan Masalah

Dari  penjelasan fer
sebut dapat diambil perumusan
masalah yang akan kila bahas
yailu Dagaimana merancang

Pembahasan Masalah
Kecerdasan Buatan
(Artificial Infeligence) menipa-
ken cabang dari pengelahuan
imu komputer vang Khusus
mempeaigjani  rekayasa pe-
rangkat lunak guna mengiden-
lifkasi, meniu serta meng-
ganti beterapa fungsi ofak
manusia unluk memecahkan
berbagai permasalanan,
Dalam hal ini dapat dkalakan
bahwa komputer memiliki
kecercasan selayaknya
manusia, dimana kecerdasan
adalah kemampuan manusia
unfuk  memperleh  pe-
ngetahuan dan dapat dengan

baik urtuk  menerapkan/
mengaplikasikan pengatahuan

lesebut  dalam  prakiek
pemecahan masalah  yang
dialaminys. Alau dencan kata
lain, kemampuan berfikir uniuk
memparoleh pengetahuan dan
menalar  untuk meng-
aplikasikan pengetahuan pada

denyul yang terus menems. sislem pakar unluk  men- pemecahan masalah.
Sehinaga gigi vang sakit dapal diagnosa penyakil gigi.
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Sehingga  dengan dan input manusia (para pakar) penalaran manusia) untuk
mempelajan Kecerdasan dan  dapat memecahkan barbagai
Bualan memungkinkan kom- pengetahuan fer-sebut (melalui masalah.
puter menerimé penaetahuan simulasi proses terfikir dan

COMPUTER
INPUT OUTPUT
it KNOWLEDGE | | INFERENCING < (il
i BASE capaBILITY | [ " pir
—h| .

Gambar 1. Panetapan Konsep Kecerdasan Buatan Pada Komputer.

Dari gambar diatas dapal berusaha menirukan melodologi base urtuk mencan fekla,

dijplaskan bahwa kompuler
telah terisi pengetahuan
pengetahuan dar pakar yang
lersusun  dalam  knowledge
base, kompuler juga harus
mendapatkan inputan — inputan,
seielah  mendapatkan inputan
akan dicocokan dengan fakta/
dala yang ada di knowiedge
base oleh inference ergine,
selanjuinya diolah berdasarkan
pengalaman dan prosedur yang
ada pada inference engine dan
dihasilkan keputusan.

Apiikasi komputer yang
menggunakan Kecerdasan
Bualan (Arificial intellegence)
artara lan game, komputer
psikologi, Decission Supparl
System, komputer pelacak sakit
pada bidang kedokieran, dl.

Pengertian Sistem Pakar
Sislem pakar (axperl
systems) edalah  pregram
berbasis pengelahuan yang
menyediakan solusi-solusi
dengan kualtas pakar unfuk
problema-problema dalam suatu
domain yang spesifk.
Umumnya  pengelahuannya
diambil darn seorang manusia
yang pakar dalam domain
tersebul dan sistem pakar itu

dan kinerjanya (performance).
Sefiap sislem pakar tendin dari
1. Basis Pengetahuan.

(Knowledge Base)

Basis pengeiahuan adalah
basis atau pangkalan yang
berisi fakla, pemikiran, tecri,
prosedur dan hubungannya salu
dengan yang iain atau infomasi
yang terorganisas dan
teranalisa. (Pengetahuan  di-
dapal dari pendidikan/ peng-
glaman). Den seorang pakar
yang dinputkan ke dalam

kompites.

; teknik  artificial
intelligence, knowledge bese
dapal digunakan untuk mem-
borikan  kemampuan  baru
kepada komputer egar dapat
berfikir, menalar, dan membual
inferensi (mengambil kegulusan
berdasarkan pengalaman) dan
membual pertimbangan-
petimbangan  yang  ber-
dasarkan kepada fakla dan
hubungan-hubungannya  yang
terkandung dalam knowledge
base lersebut.

2. Mesin inferensi (Inference

Engine)

Mesin  inferensi  (Infe-
rencing Capability) beris! taknik-
feknik pelacakan knowledge

sesual dengan inputan yang

ada dan mencai huburgan

antara keduanya sehingga
dapal menghasikar
keputusan.

Kompuler yang
berbasic  Al,  lentunys
memiliki  knowledge Dbase
membertuk sumber sistem
ntelsgansia yang digunakan
oleh inference engine uniuk
melakukan penalaran dan
menarik kesimpularn.
Keuntungan yang diperoleh
bila menggunakan sistem
pakar antara lain:
= Membual seorang awam

bekerja layaknya seorang
pakar.

» Menngkatkan  produk-
fifitas kerja melalui cara
meningkalkan efisiensi.

= Menghemat waktu dalam
menyelesaikan
pekerjaan.

= Menyedsrhanakan
pokerjazn.

» Bisa memperoleh dan
menyimpan pengetahuan
pakar yang bemilai,

sehingga dengen
demikian  kelangkaan
pakar karena berbagai

gsﬁ__-;—
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hal  (misal:
pensiun) dapat diatasi.

Rekayasa pengetahuan
Rekayasa penge-tahuen

acalah proses pengumpulen

dan peng-organisasian
pengetahuan dan seorang atau
heberapa pakar, mungkin dalam
bentuk buku, artikel, memo atau
pengumpulan dala yang lain.

Tahap rekayasa pengetahuan

i basanya dikerjakan oleh

seorang Knowledge Engineer,

yailu orang yanj mempunyal
wgas uniux  menjembatani
antara para pakar dan sistem
komputer, karena banyak pula
pakar yang fidak Disa secara
langsung menuangkan kepakar-
annya ke dalam sistem
knmpuler

Proses rekayssa penge-
lahuen dan  Pakar ke

Knowledge Engineer [KE] ada 3

metode, yaitu:

1. Wawancara (/nferview)
Diabg langsung antara
Pakar dan KE. Biasanya
alat bantu yang digunakan
adaah: lape recorder,
quetioner, aplikasi kompu-
fer. Disini seorang Pakar
dihadapkan dengan kasus-
kasus yang sangat erat
hubungannya dengan
sislem Al yang akan

diterapkan (diagnosa pe- Representasi

kematian, 2 Fenelsuran Jalan Piliran Inteligence adalah terietak

Faka (tracking the pada pemilihan  skema
regsoning process) representasi  yang  COCOK
Proses lracking mengacu dengan domain

pada sualu

leknik yang mengikuti yang
proses berfkir (reasoning) sesuai  hasil

kumpuian pengetshuan dan masalah

ingn  dipecahkan
rekayasa

dari seorang pakar (untuk pengelahuan.

sampai pada  suatu

penarikan

Skema  representasi

kesimpulan). pengetahuan lerdin dar:

Dalam melode racking ini & LST

tidak banyask dialog, lebih
menekankan pemenksaan
dan analisa dari (ulisan-
tulisan/ dokumeniasi pekar
pada sualu masalah

. Pengamalan (observasing)

Melakukan  pengamatan
secara langsung kepada
secrang  pakar  yang
secang  bekerja  untuk
menysiesaikan masalah di
lapangan. Metode ini paling
dapat menghiangkan
subvekfivitas dan seorang
pakar dan paling dekal
terhadap perolenan
“knowledge”.  Observasi
sangat memungkinkan
membutuhkan enaga yang
banyak, karena  harus
mengamat tebesapa
pekerjaan yang beralan
sexaligus dalam saluan
waktu yang perdu diamatl.

Pengetahuan

nyakit, game, dlf), lebih (Knowledge Representation)

baik dicari permasalahan

Skema representasl

yarg ekiuel. Fakar mem- pengetahuan  yaiu — mem-
berikan pengeiahuan dan formulasikan dan memformal

menjelaskan

solusinya. pengetahuan pada bentuk yang

Melode ini  memeriukan paiing ftepat uniuk digunakan
seorang KE yeng memiliki daam komputer dan disimpan

wawasan

pengetaruan dalam memori kompuler seria

yang cakap dan harus dapat digunakan untuk proses
pandai bedomunikasi dan penalaran.

seorang konseptual.

buat program
JURNAL TRANSFORMATIKA, Volume 2, Nomor 1, Jull 2004 : 13 - 21

Saleh salu unsur pem-
Ariificial

Skema ini  Diasa
digunakan untuk
mengeiompakkan

obyek dan

dikategorikan  sesuai
dengan urutan  alau

hubungan diantara
obyek-obyek lersebut.
. TREE

Skema ini  senng
dipakai juga dalam
menggambarkan repre-
sentasi  pengelahuan

khususnya yang mem-
punyal susunan ber-
tingkat. Sebetuinya
hampr sama dengan
List, hanya saja elamen
dalam Lst i akan
menjadi cabang alau
ranting daiam Tres.

- JARINGAN SEMANTIK

Skema ini  meng-
gambarkan secara
grafis hubungan aniar
berbagai obyek.
Lingkaran (Node) di-
gunakan uniuk meng-
gambarkan obyek dan
informasi deskriptif
tentang  obyek-obysk
Qbyek Dbisa berpa
benda fisk, teon,
kejadian (fakia), alau
indakan.  Sedangkan
garis  |arklindonesia))
adalah untuk mengung-
kapkan hubungan antar
Node. Ada hubungan

15




Ark yang paling umum
adalah Ark = “adalah®

g FRAME (ketangka)
Frame adalah beniuk
perkembangan dan  Lisl.
Frame  menggambarkan
obyek secara rinci dalam
entk  siot  yang
menggambarkan  karak-
leristik obyek dan
siluasi.Biasanya digu-
nakan untuk  mempre-
sentasikan  pengelahuan
yang didasarkan kepada
karakleristk yang sudah
dikeral calam pengalaman
sehani-hari.

e. SCRIPT (Naskah)
Adalah  bentuk  skema
represeniasi pengetahuan
yang  menggamtarkan
urutan  peristiwa  (tahap
kejadian). Ada beterapa

elemen dalam skema

script, yaitu:

* Kondisi masukan: situ-
asi  sebelum ftejadi

* Prop: mengacu pada
obyek yang digunzkan
dalam urutan perisiiwa
yang terjadi.

= Roles: mengacu pada
Grang orang yang
terlibat dalam script

* Track: mengacu pada
Orang-orang yang
‘eriibat dalam script.

= Scens:  menggambar-
kan urutan peristwa
aktual yang lerjadi.

= Hasil. kondisi yang ada
selalah peonstiwa dalam
scripl berangsung.

. KAIDAH PRODUKS!
Metode kaidah produksi
biasanya dituliskan dalam

IF gigi tampak suram
AND warna karang gigl kuning keputihan
AND menempel lunak pada gigi
ARND karang gigl mudah dibersihkan

AND penvebaran lshih asngak ke arah incisal
THEN penyakil salivary calculus

Arah Penelusuran

a  Forward Chaining
Merupakan zrah penelu-

Dalam hal pemilihan arah

penelusuran, backward chaining
cocok  unfuk

menangani

Suran berdasarkan datz. masaah pendiagnosaan  dan
Dimana arah perelusuran pengidentfikasian dalam sistem
ini sesual untuk kasus yang pakar ini untuk mencapai suatu
menghasilkan  beberapa tujuan, karena arah penelusuran
data dai sekumpulan dimulai dengan fujuan dan

fakta.

b. Backward Chaining

Merupakan aah penelu-

berjalan  mundur ke kondisi
awal.

Dalam sistem pakar ini,

Suran berdasarkan lujuan penyimpulan  penyakit yang
berdasark

Dimana arah penelusuran diderita

an cama

dimulai dengan tujuan yang beckward chaining yailu dengan
perjalan mundur ke kondisi mengasumsi  suzly penyakil

awal. Melode ini cocok (tujuar) selelah itu baru menguii
unluk identifikasi  suatu geialagejela (data) yang dimiliki
masaiah dan  diagnosa oleh penyakil tersebut Jika
sualu penyakit. lenadi  kegagalan  pengujian

bantuk ithen. Kaidah
ini dapat  dikatakan
sebagai hubungan
implikasi dua bagian,
yaitu: bagian premise
(fka) dan  bagian
konkluysi (maka).
Apabila bagian premise
dipenuhi maka bagian
konklusi  juga akan
bemilai benar. Contoh:
" jika : har hujan
maka . saya flidak
pergi
Dan beberapa skema
representasi  pengetahuan
vang telah dijabarkan, untuk
membangun  basis  pe-
ngetahuan  dalam  perm-
bugtan program ini diguna-
kan skema representasi
pangelahuan pangkalan
kaidah.

pada gejala yang dimiliki
panyakit lerscbut meka akan
diasumsikan penyakit lain
dan  kemudian  menquiji
fejala-gejala yang
dimifkinya, cara ini berfanjut
t2rus hingga sistern
menemukan penyakit
gengan gejala-gsjalz yang
temiai benar.

Dalam sistem pakar
ini user menjawab dengan
jawaban %" atau 1", Sisiem
peneusuran dapat
digambarkan sebagai
berikut:

Dengan
menggunakar  pangkalan
kaida" dan pangkalan data,

Diagnosa Penyakit Gigr..( . Wakhidah )




mesin inferensi mulai dengan perlanyaan yang menyangkul nilai ', maka varabel x dan

hipotesz yang pertama yalu
penyakit Salivary Calcufus.

Kemudian mencoba
menemukan data yang men-
dukung hipolesa  penyakit
Salivary Calculus yaitu gejala-
gejalanya. Kemudian
mengajukan perfanyaan
berdasarkan kaidah penyakil
Salivary Caleulus.

Berkuinya mesin
inferensi mengajukan
pertanyaan apakah gigl tampak
suram, jika pertanyaan dijawsb
dengan *y" hingga semua gejala
bemial benar, maka sistem
menyimpukan  bahwa  gigi
pendenilta lerserang  penyakil
Salivary Caleulus dan apabila
cijawab cengan T maka sistem
gkan menganggap bahwa
tukan penyakit Salivary
Calculus sehingga pertanyaan
yang menvangkut  penyakit
Salivary  Calculus tidak
ditampilkan  lagl. Kemudian
sislem melakukan penelusuran
selanulnya yaitu memberikan

AposiClil(apakal,
xpositif(apakah,
zpositi f{apakah,
xpositif (apakah,

Berdasarkan dan data proiog. Tetapi akan erbeda jika dapat  digunakan

penyakit berkutnya.

Basis Data

Dalam sistem pakar ini
lerdapat salu jenis data vang
disimpan basis dala intemal,
maka hanya ada satu deklarasi
datzbasa dalam prolog yaitu:
datebase
xpositif(symbol symbal).

Untuk memasukkan data,
penambahan fakla didaam
bask dala Inemal (memor)
dilakukan dengan penntah:
assert{xposilifix.y)).

Contch  jka  sistem
mergasumsikan penyakit
salivary caculus, yang basis
pengetahuannys  calam  pro-
gram F{ﬂhg
penyakit(salvary calculus) -
gejala(suram),
gejalalkuning_keputihan),
gejeiaimenempel_lunak)
gejala(mudah_dibersihikan),
gejalalincisal).

Dari petanyaan yang
digjukan bia dijawab dengan

y disimpan dalam vanabeal
memon, yatu  dengan
klausa:

ingat(xy,ya):-
assert(xpositif(x,y))

Dalam kasus ini yang
akan  disimpan  dalam
memon acalah gejala yang
dii mulai gejaa(suram),
yang dalam prolog difuiskan
menjadi:
xpositiffapakah, gigi_tampak
_suram).

Barkutnya dilanutkan
dengan pengujian gejala
benkulhya yaitu Jejala
(kuning_keputihan)  sampai
dengan  ferakhir  gejala
(incisal). [lan apabila satiap
gegla vyang ditanyakan
mendapat nilal %, maka
variabel x yang Dberanl
apakah dan vanabel y yang
berari gQejala iy, akan
ditambahkan dalam variabel
memorn, yang dalam prolog
dituliskan menjadi:

gilgl berwaris kunlng Kepubinan| .

endapan menempel lonak pada gigi).
endapan madah dibersihkan).
penysbarannya lebih banysk Xe arah incisal).

untuk

tase intemal yang flelsh ler- penambahan date penyakit pendiagnosaan, karena data

simpan dalem memon akan
cicocokkan dengan basis pe-

ngetahuan yang lerdapal dalam

tersabut
sebagai
Penamibahan

lidak  digunakan
pendiagnosaan.
data penyakit

gogram prolog. Maka sistem untuk informasi dapal diakukan
peka mengambil kepulusan dengan menambankar  jenis
tahwa penderita mengalami penyakil, gejala penyakil dan
penvakit [salivary_calculus). solusi  pengobatannya  vang

Unluk penambahan dala semuanya bertype siring yang
penyakit agar dapat digunakan terdapal dalam pilihan sub
calam pendiagnosaan  hanya menu. Panambahan ini
capal  dilakukan  dengan disimpan dalam basis dala
penambahan
calam basis pengelahuan dan dilinal karena fle berekstensi
mesin inferensi dalam program *.dat). Penambahan ini tidak

JURNAL TRANSFORMATIKA, Volume 2, Nomor 1, Juli 2004 : 13 - 21

cala penyskit ekslemal (si fle tidak dapat dan

tersebul  fidak  teddapat
dalam basie pengatshuan,
mesin inferensi dan bentuk
penyimpanan dalam basis
dala berbeda.

Mesin Inferensi
Pengambilan
keputusan [/ inferensi dan
sislem pakar ini berdasarkan
fakla-fakla yang diperoleh

pertanyaan  yang
digiukan, Contoh

penggunaan dar  mesin
17



inferensi yaitu
pengambilan kesimpulan penya-

pada sampa dengan gejala terakhir

gejela(incisal)  dan  apabila

kil Saivary Caloulus yang sefiap gejala yang ditanyakan
mempunyai gejala gigi tampak mendapat nilai y" maka sistem

suram, wama karang gigi
kuning keputihan, menempel
lungk pada gigi, mudah

pakar  skan  mengambl
kesimgulan  bahwa  pasien
mengaami

diborsihkan, penyebaran ke penyakit{salivary_caiculus). Hal

arah incisal Kemudian sistem

ini berdasarkan dari database

pakar akan mengecek fakta yang fefah lersimpan calam

yang aca yailu sebagai comoh
gejala gigl tampak suram:
gejala(gigi_tampak_suram)

if positifiapakah,
gigi_tampak_suram).

Kemudian sisiem akan
mencari ¢an menguji nilai
kebenaran dan  pedanyaan
“apakah gigi fampak suram’,
dengan kiausa:
positifiepakah,
gigi_tampak_suram
if tanyaapakah gigi_tampak _
suram,ya).

Kiausa  tanyaapekah,
gigi_tampak_suramya)  akan
menwan nila  kebenarannya
dengan klausa:
write(" " X" .Y, 77,0,
readin{Jwh),
fronichar{dwb."y". ) !,
ingat{XY,va)

Apabila pada pertanyaan
dijewat dengan nilai "y", maka
vanzbel » dan vanabel vy
disimpan  dalam  vanabel
memor, Yaitu pada klausa:
Ingai(X, Y yalif

Panambaharn sebuah
fakta didalam basis data infemal
(memory) dilakukan  dengan
penntan assert
assert(xpositif{}X,Y)).

Dalam kasus i yang
ditambahkan ke dalam memon
adalah xpositif{apakah,
gigi_tampak_suram).

Kemudian  dlanjutkan
dengan  pengujan  unfuk
gejalalkuning_keputihan)

memod.  Kemudian  akan
ditampilkan keterangan beserta
solusinya vang sesuai dengan
penyakil yang didenta pasien.

Sebaliknya jka Jwb diber
nilasi 1 maka keadsan akan
menjadi fal (gaga) vang
menyebabcan teradinya runul
balik unfuk menguji penyakil
berikuinya.

Turbo Pralog 2.0

Prolog merpakan sing-
kglan dan ‘Programming n
Logic", dimana bahasa Prolog
dibangun atas dasar
pamrcgraman  damiah  dan
logika. Bahasa ini pertama kah
dikembangkan  oleh  Alan
Colmerauer dan P. Roussel di
Universitas Marseilles Perands
pada tahun 1972.  Selama
lahun 70-an, Prolog menjedi
populer di Eropa unfuk aplikasi
Adificial Intelligence.
Sedangkan di Amerika Serikal,
para penefii merggunakan
LISP untuk aplikasi yang sama.
LISP  mempunyai  kelebihan
dbandingkan  Prolog, tetapl
LISP lebih sult dipelajan.

Pada awalnya, Prolog
dan LISP sangat lambat daizm
exsekusi  program dan
memakan memoi yang besar
sshingga banyak kaiangan
tertertu yang menggunakannya.
Dengan adanya  compier
Frolog, kecepalan eksekusi
program dapal ditingkatkan,

namun  Prolog  masih
dipandang sebagai bahssa
yang lerhatas.

Pandangan tersebul
berubah di tahun 1981 pada
Konferensi  Intemasional |
dalam Sistem  Generasi
Kelima o Tokyo, Jepang.
Jepang mencanangkan
syatu  rencana  untuk
mengembangsan  teknologi
perangkat  keras  dan
perangkal lunak komputer
generasi kelima unfuk tahun
1990-an agar dapal bersaing
dalam pemasaran komputer
dengan Amerka Serikal.
Dan bahasz yang dipilih
adalzh Prolog.

Sejak saat itu, banyak
crang menamh minal pada
Prolcg dan saat ini telah
cikembangkan versi Prolog
yang mempunya kecepalan
dan kemampuan yang lebih
tinggl, lebih murah dan lebih
mudah  digunakan, baik
untuk komputer mainframe
maupun kompuler pribadi
sehingga Pralog menjadi alat
yang sangat penting dalam
program aplikas: kecerdzsan
buatan (artificial inteligence)
dan pengem-bangar siclem
paker (expert system).

Kekuatan Prclog ter-
elak pada kemampuarnya
untuk  mengembil  ke-
simpulan  (jawaban) dani
datadata yang ada. Karena
progam  dalam  bahasa
Prolog tidek memeriukan
prosadur  (algoritma) maka
Prolog sangat ideal unluk
memecahkan masalah yang
lidak terstruklur dan yang
prosedur  pemecahannys
tidak diketahul, khususnya
untuk mamecahkan masalah
non numenk.

—
Diagnosa Penyakit Gigi...( N. Wakhidah }



Desain Diagnosa Penyakit Gigi

Gambar 1. Menu Utama Pendlagnosaan

Desain diagnosa berisi tanya jendela dialog penyakil gigi atau t© pada ssetiap
jawab yang dilakukan antara yang hanya periu menjawab y' perianyaan yang diajukan
sistem dengan pendenta pada

(zambar 2. Desain Hasil Pendiagnosaan
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Pada desair sub menu terdin
dari 4 plihan, yaitu.

 Pilihan “1°, untuk menge-
tahui informasi gejala dan solusi
pengobatan dengan menginpul
nama penyakit yang akan dican.
= Pilihan “2, untuk menam-
bah basis data penvakil gigi,
namun perambahan ini tdak
dapat digunakan untuk
diagnusa penyakit. Fomat
memanggil dalabase pendu-
KunJ yang sudan ada:
db_open{dbase, 'c:\\prolog\\data
\\asisgala.dat’,in_fie)

Dan untuk menambah basis
dataadalah:

Gambar 3. Desain Sub Manu

chain_insertz{dbasa,"Panyakil”,
dala, data(Penyakitgejala(G1,G
2,G3,6G4,G5,G5,G7,GB) solusi(5
1,62,53,54,55.56.57.58)). )
= Pilihan "3', untuk meng-
Nepus basis pengetahuan dan
suatu penyakil terientu dengan
menginpulkan nama penyakit
lersebut vang akan dihapus.
Fermal dan proses menghapus
datzadalah.
term_cdelela{dbase Rantai Ref)
« Pilhan “4", untuk kembali
pala menu utama.

Jika memilih plihan *1*
akan ftampil desain mencai
penyakit, dengan menginputkan

nama penyakit yang akan
dican sesual petunjuk, maka
sistem pakar akan mem-
berikan jawaban dengan dua
kamungkinan. Kemungkinan
perfama gejala dan solusi
pangobatannya askan ditam-
pilkan jika panyakil tersebul
lerdapat dalam basis penge-
tahuen (nama penyakit dile-
mukan) dan kemungkinan
kedua zkan manampilkan
pasan jika nama penyakit
tersebut lidek ada dalam
basis pengelahuan (nama
penyakit lidak ditemukan).

i H

Gambar 4. Dasain Mencari Penyakit

Déagnosa Penyakit Gigi..( N. Wakhidali )



Jika memilih pilihan ‘2" dengan pelunjuk, maka gkan pengelahuan/ berhentl dari
axan tampil desain menam- tampil @endela untuk mengisi proses penambahan, maka
bahkan nama penyakit pada gejela-gejalanya dan  solusi nama penyakil diisi dengan
basis pengefahuan dengan pengobatannya. Dan jika tidak “x°
menginputkan nama penyzkit ingin ¢ menambahkan nama
yang akan dtambahkan sesuai penyakil pada basis

Gambar 5. Desain Menambah Penyakil

Jika memiih pilihan ‘3" dibepus  sesual  dengan bahwa nama penyakit yang
akan tzmpil desan peng- pelunjuk. Bila nama penyakit akan dihopus lidak ada
hapusan dengan menginputkan ‘ersebul ade akan dhapus, jika dalam basis pengetahuan.
nama penyakit yang akan sebalknya akan tampil pesan

(Gambar 6. Desain Menghapus Panyaki!

Kesimpulan salu versi bahasa Frolog yang Pref. DR.  Moestopo,

Kemampuan sistem dapat membantu dalam penge- Pemelharaan Gigi
pakar dalam memecahkan mbangan aplikesi kecerdasan Dimulai  Sejak  dari
sualu  masalah  ditenfukan bualan, Kkhususnya  dalam Kandungan Sang fbu,

tertama oleh basis penge- bidang Sistem Pakar. Penarbit Ghalia
tahuan (knowledge base} yang Indonesia, Jakarta,
dimilikinya, sehingga dalam Daftar Pustaka 1936.

melakukan penggalian penge- Andoko A, Tunfunan Prakfis

tahuan dari scorang pakar Pemrograman Banasa Suparman, Mengenai

(Dokter Gigi), pembual sistem Probg. PT. Eex Media Arlificial  Intaliigence,
pakar sangat periu mengatahui Komputindo. Jakarta, 1989. Penerbit Andi  Cffset,
dasar-dasar pengetahuan yang Yogyatartz, 1993.
akan digunakan (limu Kedokier- Drg. Ircham WMc, Kesshatan

an Gigi) semakin banyak penga- Mult dan Gigi, Penyakit- Tarigan, R., Kesehatan Gigi

lahuannys akan permasalahan penyaki dan gan Mull, Penerbil
tersebul, semakin baik hasil Pencegahannya, Penerbit Busu Kedokteran EGC,
yang diperoieh. Firamaya, Yogyakarna, Jakartz, 1589,

Bahasa  pemmgraman 1984,
Turbo Prolog 2.0, sebagai salah
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